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1.1 Latar Belakang

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan utama bagi makhluk hidup yang
digunakan sebagai sumber nutrisi dan energi. Adanya kemajuan teknologi dan
pengetahuan saat ini membuat para produsen mengemas produk pangannya ke
dalam suatu wadah penyimpanan yang disebut dengan kemasan. Banyak jenis
kemasan yang digunakan untuk menyimpan produk pangan, salah satunya yaitu
plastik. Plastik memiliki banyak jenis, salah satunya polipropilena yang banyak
digunakan sebagai kemasan karena memiliki ketahanan yang baik terhadap uap air
dan oksigen (O2) serta dapat menekan pertumbuhan bakteri lebih baik dibandingkan
kemasan polietilena (Johnrencius et al. 2017). Kemasan jenis polipropilena
memiliki kode kemasan dengan bentuk segitiga daur ulang yang di tengahnya
terdapat angka 5. Jenis kemasan ini memiliki karakteristik lebih kaku daripada
plastik polietilena, tidak mudah sobek, serta tampilannya yang transparan, dan tidak
jernih (Nugraheni 2018).

Secara umum kemasan plastik memiliki beberapa kelebihan, yaitu ringan,
fleksibel, multiguna, kuat, tidak berkarat, dan dapat diberi warna. Namun, memiliki
kelemahan yaitu terdapat monomer dan molekul kecil dari kemasan yang dapat
bermigrasi ke dalam produk pangan (Chandra dan Sucita 2015). Monomer atau
molekul kecil tersebut berasal dari bahan tambahan yang ditambahkan dalam proses
pembuatan kemasan yang-digunakan untuk memberikan sifat tertentu dan membuat
tampilan kemasaii-menjadi menarik, Menurut Reraturan Badan Pengawasan Obat
dan MakananZ(BROM) (2019), bahan, tamhahan_yang biasa ditambahkan ialah
pemlastis, antioksidan, antistatik, “antikorosi,” antimikroba, “pewarna, penstabil
(stabilizier), katalis, dan perekat (adhesive). Bahan tambahan tersebut harus
memiliki syarat tidak dapat bermigrasi melebihi kadar yang telah ditetapkan.
Logam berat terkadang juga terdapat dalam kemasan akibat proses pembuatan,
ruang penyimpanan ataupun ditambahkan sebagai zat pembantu dalam proses
pembuatannya.

Jenis logam berat yang biasanya terdapat pada kemasan diantaranya timbal
(Pb), merkuri (Hg), kromium (Cr), besi (Fe), mangan (Mn), dan sebagainya. Logam
ini dapat terbentuk akibat salah satu produk samping pewarnaan atau cetak tulisan
dan gambar pada kemasan (Ratnawati et al. 2011). Logam berat biasanya
digunakan sebagai pigmen dalam pewarnaan kemasan seperti kromium yang
digunakan sebagai pigmen hijau yang berasal dari kromium(l11) oksida (Cr203) dan
pigmen kuning yang berasal dari timbal(ll) kromat (PbCrO4) (BPOM 2019).

Semua jenis logam berat memiliki efek samping yang berbeda, salah satu
jenis logam yang diperhatikan dalam keamanan kemasan pangan jenis plastik yaitu
kromium heksavalen (Cr®*) karena dapat terakumulasi di dalam tubuh manusia
melalui rantai makanan yang sifatnya persisten, bioakumulatif, toksik, serta tidak
dapat terurai di dalam lingkungan (Kurniawati et al. 2017). Kromium ini
terakumulasi pada organ hati, ginjal, bahkan dapat menjadi racun bagi protoplasma
makhluk hidup dan menghambat pertumbuhan janin (Kristianto et al. 2017). Oleh
karena itu, semua kemasan sebelum digunakan perlu diuji keberadaan logam
termigrasinya di laboratorium yang tervalidasi dan terverifikasi agar dapat
dipastikan kemasan yang beredar di pasaran telah layak untuk digunakan. Salah



‘gd| uizi pduny undodo Hnjuag WP IUl SN DAIDY YnInjas N30 URIBOGRS YoAupgladwau UDP UBYNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

:13qUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINJUDIUSW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIo|iq ‘|

Buppun-Buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

satu metode yang dapat digunakan yaitu spektrofotometri yang diukur
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Instrumen ini umum digunakan karena
penggunaannya yang mudah, dapat mengukur contoh selain logam, spesifik, dan
dapat terdeteksi pada kadar yang kecil serta biaya perawatan alat lebih murah
dibandingkan alat yang digunakan Kkhusus mendeteksi logam. Metode yang
digunakan perlu diverifikasi terlebih dahulu untuk melihat metode yang digunakan
dapat diterapkan atau tidak dalam pengujiannya yang dibuktikan melalui beberapa
parameter. Parameter yang digunakan, yaitu linearitas, presisi, akurasi, batas
deteksi, dan batas kuantitasi.

1.2zRumusan Masalah

Rumusan masalah pada topik penelitian ini adalah sebagai berikut
1 Bagaimana nilai keberterimaan dari parameter verifikasi seperti linearitas,
gresisi, akurasi, batas deteksi, dan batas kuantitasi yang dapat dikatakan
memenuhi persyaratan menurut AOAC?
2 Apakah metode yang digunakan dalam penentuan logam termigrasi pada
kemasan polipropilena dapat digunakan secara rutin di Laboratorium Kemasan
Balai Besar Kimia dan Kemasan?

1.3=Tujuan

Penelitian bertujuan memverifikasi metode yang digunakan di Laboratorium
Kemasan Balai Besar Kimia dan Kemasan dalam penentuan kromium heksavalen
termrigrasi pada kemasan, polipropilena_menggunakansspektrofotometer UV-Vis
yarg mengacu padaPesa;

1.45Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang metode
yang digunakan dalam penentuan logam termigrasi pada kemasan berdasarkan
Peraturan BPOM Nomor 20 Tahun 2019 layak atau tidak untuk diterapkan di
Laboratorium Kemasan yang ada di Balai Besar kimia dan Kemasan dengan data
yang valid.



